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ABSTRACT

 Palaran container terminal is located in Kelurahan Bukuan Sub District Palaran Kota Samarinda East Kalimantan. Working on PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk since June 2008, the container port worth Rp 261 billion was completed in May 2010. After undergoing the test, the terminal or container port was officially declared operational in September 2010. To manage it, PT Samudera Indonesia Tbk To its new subsidiary, PT Pelabuhan Samudera Palaran.


As the Jakarta Municipal container terminal in PT PP, the Palaran container terminal is also a new one hundred percent port, starting from scratch. Not the result of upgrading the old port. Featuring a 270 meter dock, this new container terminal is equipped with a 70,200 square meter piling-up field, and has two cranes for container loading and unloading. Located in Bukuan Village, Palaran Subdistrict, this new container terminal is just 5 kilometers to the east of Samarinda Port. From the office of the Governor of East Kalimantan located on the edge of Mahakam, in downtown Samarinda, the distance is only about 9 kilometers.


With such large volume growth, the current port capacity will not be sufficient, so a new port with a larger capacity is needed. The realization of this project begins with the tender process of development and operation of the terminal with the scheme

BOT (Built, Operate & Transfer) for 50 years organized by Pelindo IV and Samarinda City Government, which was won by PT Samudera Indonesia, Tbk. Furthermore, Special Purpose Company (SPC) was established, PT Palabuhan Samaran Ocean to build and operate TerminalFairholder Container for 50 years.


From the results of performance analysis shows that the BOR tends to decline throughout the year since 2001. The lowest BOR achieved in 2016 amounted to 32.2%. The highest BOR was achieved in 2013 of 35.7%. Both the lowest and highest BOR are still below the value provided by UNCTAD, which is 50%. Compared to container crane capacity of 1,468,900 TEUs / year, and RTE capacity of 1,113,900 TEUs / year, the prediction rate is still very far.
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PENGANTAR

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terbesar di dunia, dengan demikian transportasi laut memegang peranan yang sangat penting bagi transportasi nasional maupun pertumbuhan ekonomi nasional yang secara otomatis akan dapat meningkatkan perolehan devisa Negara. Pelabuhan harus mampu menjamin kelancaran aktivitas logistik dan kontribusi arus material, produk dan informasi di dalam rantai suplai yang efektif dan efisien.


Pelabuhan dalam aktivitasnya mempunyai peran penting dan strategis untuk pertumbuhan industri dan perdaganggan serta merupakan segmen usaha yang dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional. Hal ini membawa konsekuensi terhadap pengelolaan segmen usaha pelabuhan tersebut agar pengoperasiannya dapat dilakukan secara efektif, efisien dan profesional sehingga pelayanan di pelabuhan menjadi lancar, aman, dan cepat. Barang yang diangkut dari kapal akan dibongkar dan dipindahkan kemoda lain seperti moda darat, yaitu truk. Sebaliknya, barang yang diangkut dengan truk ke pelabuhan bongkar akan dimuat lagi ke atas kapal. 


Seiring berkembangnya ekonomi dan naiknya tingkat kemakmuran penduduk akan mengakibatkan bertambahnya tingkat perjalanan. Lalu lintas angkutan barang perlu mendapatkan perhatian dan penanganan khusus karena dapat menimbulkan berbagai masalah transportasi perkotaan. Beberapa masalah tersebut adalah keselamatan jalan, penggunaan ruang jalanyang tidak optimal, kemacetan, kebisingan, dan polusi udara. Sedangkan pertumbuhan ekonomi suatu kawasan kota bergantung kepada kelancaran distribusi komoditas dari dan ke daerah lainnya.


Pengangkutan menjadi bidang yang sangat vital dalam perkembangan perekonomian suatu bangsa, dan menjadi sarana dan suatu penunjang penting dalam maju mundurnya perekonomian Negara. Peran dan fungsi pengangkutan adalah sangat vital dalam dunia perdaganggan karena saran ini merupakan penghubung dari produsen ke konsumen. Vitalnya bidang pengangkutan dalam perkembangan perekonomian Negara indonesia didasari oleh berbagai faktor seperti. Kenyataan ini dapat dilihat pada lalu lintas perdaganggan, pengangkutan menjadi suatu sarana yang tidak dapat dipisahkan. Hal inilah yang membuat bahwa pengangkutan menjadi sangat vital dalam perkembangan perekonomian suatu bangsa.

Sistem transportasi suatu wilayah  merupakan suatu sistem yang terdiri dari prasarana dan sarana sistem pelayanan yang memungkinkan dan pergerakkan ke seluruh tempat, yang menyebabkan manusia dan barang bergerak  dari satu tempat ke tempat lainnya.

CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan TPK Palaran seperti survey lapangan, jenis muatan dalam petikemas, sistem dan produktifitas alat penangganan peti kemas. Data sekunder diperoleh dari PT. Pelabuhan Samudera Palaran terkait dengan terminal peti kemas seperti data fisik pelabuhan dan data arus baik arus kapal dan peti kemas. Data terminal peti kemas palaran data fasilitas dan pelayanan arus TPK Palaran yang diberikan oleh PT. Pelabuhan Samudera Palaran adalah panjang dermaga 270 m,  jumlah dermaga/tambatan sebanyak 2,  luas lapangan penumpukan 7,7 Ha dengan kapasitas 300.000 Teus, banyak tumpukan container 5 dan produktifitas kerja pelabuhan peti kemas yaitu 355 hari/tahun dengan jam operasional kerja per hari adalah 24 jam. Peralatan yang ditinjau di TPK Palaran adalah container crane sebanyak 2 unit dengan panjang masing-masing 152 meter dan Rubber Tyred Gantrysebanyak 5 unit dengan panjang masing-masing 255 meter. Dengan waktu kerja adalah 8520 jam/tahun. Waktu sandar kapal di pelabuhan menjadi hanya 1-2 hari dari sebelumnya 3-5 hari dan dwelling time rata-rata menjadi 4,6 hari. Kecepatan pelayanan masing-masing peralatan adalah 24 box/jam dan 6 box/jam. Panjang kapal 109 m. Data arus kapal dan peti kemas diberikan berikut :
Tabel 4.1.  Data Arus Kapal dan Arus Peti Kemas TPK Palaran
[image: image26.emf]Panjang  n Kapasitas Dermaga 

Dermaga Tambatan

1

2

3 4

JAN

7304 3.5 270 2 47.3 1278.2

FEB

8168 8.6 270 2 130.1 3512.2

MAR

11074 6.2 270 2 127.1 3432.9

APR

14742 9.7 270 2 264.8 7149.9

MEI

16785 10.4 270 2 323.3 8728.2

JUN

18618 10.1 270 2 348.2 9402.1

JUL

14966 8.9 270 2 246.7 6659.9

AGU

17641 6.2 270 2 202.5 5468.7

SEP

18673 8.7 270 2 300.8 8122.8

OKT

19540 8.2 270 2 296.7 8011.4

NOV

17245 6.2 270 2 198.0 5346.0

DES

11024 6.6 270 2 134.7 3637.9

Jumlah 175780

93.4 270 2 30403.4 820892.6

TEUS BOR%

BTP

TEUs/tahun

TAHUN

2012

BULAN


Sumber : PT. Pelabuhan Samudera Palaran
Data tabel diatas diperoleh nilai arus kapal dan arus peti kemas palaran bahwa, menunjukan arus pertahun mengalami peningkatan signifikan terbukti dari 2012 sampai 2016.
Tabel 4.2. Hasil Arus Kapal dan Arus Peti Kemas Per Tahun

[image: image2.emf]Arus Kapal

Arus Peti Kemas 

(Unit)

(TEUs)

2012 663

175780

2013 675

183975

2014 711

190523

2015 743

224504

2016 766

242495

Tahun


Sumber: PT. Pelabuhan Samudera Palaran


Grafik dari nilai Arus Kapal TPKP dan  Arus Peti Kemas ditunjukan dalam gambar 4.1.dan 4.2. dibawah ini.

[image: image3.emf]0

100

200

300

400

500

600

700

800

2012 2013 2014 2015 2016

Arus Kapal

Arus Kapal


Gambar4.1. Grafik Arus Kapal TPKP
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Gambar4.2. Grafik Arus Peti Kemas TPKP

1. Berth Occupancy Ratio (BOR)

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus persamaan (1). Hasil analisis dapat dilihat perhitungan dapat pada tabel 4.3. sampai 4.7.

[image: image1.emf]ARUS KAPAL ARUS PETI KEMAS ARUS KAPAL ARUS PETI KEMAS ARUS KAPAL ARUS PETI KEMAS ARUS KAPAL ARUS PETI KEMAS ARUS KAPAL ARUS PETI KEMAS

(Unit) (Teus) (Unit) (Teus) (Unit) (Teus) (Unit) (Teus) (Unit) (Teus)

JAN

25 7304 50 9843 40 10269 45 23876 41 13876

FEB

61 8168 52 16766 42 12067 55 12354 52 12354

MAR

44 11074 44 13432 64 14536 58 19767 50 16767

APR

69 14742 69 16400 79 15573 40 13823 89 17823

MEI

74 16785 56 18336 68 15666 46 17232 77 24232

JUN

72 18618 72 15765 62 17320 59 19787 88 25787

JUL

63 14966 53 14586 77 15586 60 17446 79 29446

AGU

44 17641 67 12041 69 10241 54 16654 54 27654

SEP

62 18673 42 17675 56 18754 89 17353 49 19353

OKT

58 19540 59 15052 49 19453 82 22321 52 16312

NOV

44 17245 54 16055 38 21478 84 21311 64 20311

DES

47 11024 57 18024 67 19580 71 22580 71 18580

Jumlah 663 175780 675 183975 711 190523 743 224504 766 242495

BULAN

2012 2013 2014 2015 2016

BOR =     Vs   x   St              X 100% ........................................................... (1)


Waktu Efektif x n

BOR =  tingkat pemakaian dermaga

Vs = 663 kunjungan arus kapal rata-rata (unit/tahun),

St = 24 waktu pelayanan pelabuhan (Jam/hari), 

Waktu efektif=  8520 waktu efektif pelayanan pelabuhan per tahun (jam/tahun), 

n =  2 jumlah dermaga/tambatan. 

BOR =         663 x 24
        x 100% = 93.4%           2012

                    8520 x 2
Tabel 4.3.  Hasil Perhitungan Tingkat Pemakaian Dermaga (BOR) Tahun 2012
[image: image5.emf]ARUS TEUs/ Waktu Efektif Waktu Pelayanan n

KAPAL KAPAL (Jam/Tahun) St(Jam/Hari) Tambatan

1 2 3 4 5 6 7

JAN

25 6904 7304 292 8520 24 2 3.5

FEB

61 7768 8168 134 8520 24 2 8.6

MAR

44 10674 11074 252 8520 24 2 6.2

APR

69 14342 14742 214 8520 24 2 9.7

MEI

74 16385 16785 227 8520 24 2 10.4

JUN

72 18218 18618 259 8520 24 2 10.1

JUL

63 14566 14966 238 8520 24 2 8.9

AGU

44 17241 17641 401 8520 24 2 6.2

SEP

62 18273 18673 301 8520 24 2 8.7

OKT

58 19140 19540 337 8520 24 2 8.2

NOV

44 16845 17245 392 8520 24 2 6.2

DES

47 10624 11024 235 8520 24 2 6.6

Jumlah 663 170980 175780

265 8520 24 2 93.4

TAHUN BULAN

2012

BOR%

BOX TEUS


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas nilai BOR 93.4% tahun 2012, bahwa nilai tersebut diatas rata-rata syarat yang diberikan oleh (port development A Handbook for Planners in Developing Countries, (UNCTAD), yaitu maksimum BOR = 50%.

Tabel 4.4.  Hasil Perhitungan Tingkat Pemakaian Dermaga (BOR) Tahun 2013
[image: image6.emf]ARUS TEUs/ Waktu Efektif Waktu Pelayanan n

KAPAL KAPAL (Jam/Tahun) St(Jam/Hari) Tambatan

1 2 3 4 5 6 7

JAN

50 9443 9843 197 8520 24 2 7.0

FEB

52 16366 16766 322 8520 24 2 7.3

MAR

44 13032 13432 305 8520 24 2 6.2

APR

69 16000 16400 238 8520 24 2 9.7

MEI

56 17936 18336 327 8520 24 2 7.9

JUN

72 15365 15765 219 8520 24 2 10.1

JUL

53 14186 14586 275 8520 24 2 7.5

AGU

67 11641 12041 180 8520 24 2 9.4

SEP

42 17275 17675 421 8520 24 2 5.9

OKT

59 14652 15052 255 8520 24 2 8.3

NOV

54 15655 16055 297 8520 24 2 7.6

DES

57 17624 18024 316 8520 24 2 8.0

Jumlah 675 179175 183975

273 8520 24 2 95.1

2013

TAHUN BULAN

BOX TEUS

BOR%


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas nilai BOR 95.1% tahun 2012, bahwa nilai tersebut diatas rata-rata syarat yang diberikan oleh (port development A Handbook for Planners in Developing Countries, (UNCTAD), yaitu maksimum BOR = 50%.

Tabel 4.5.  Hasil Perhitungan Tingkat Pemakaian Dermaga (BOR) Tahun 2014
[image: image7.emf]ARUS TEUs/ Waktu Efektif Waktu Pelayanan n

KAPAL KAPAL (Jam/Tahun) St(Jam/Hari) Tambatan

1 2 3 4 5 6 7

JAN

40 9869 10269 257 8520 24 2 5.6

FEB

42 11667 12067 287 8520 24 2 5.9

MAR

64 14136 14536 227 8520 24 2 9.0

APR

79 15173 15573 197 8520 24 2 11.1

MEI

68 15266 15666 230 8520 24 2 9.6

JUN

62 16920 17320 279 8520 24 2 8.7

JUL

77 15186 15586 202 8520 24 2 10.8

AGU

69 9841 10241 148 8520 24 2 9.7

SEP

56 18354 18754 335 8520 24 2 7.9

OKT

49 19053 19453 397 8520 24 2 6.9

NOV

38 21078 21478 565 8520 24 2 5.4

DES

67 19180 19580 292 8520 24 2 9.4

Jumlah 711 185723 190523

268 8520 24 2 100.1

BOR%

2014

TAHUN BULAN

BOX TEUS


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas nilai BOR 100.1% tahun 2012, bahwa nilai tersebut diatas rata-rata syarat yang diberikan oleh (port development A Handbook for Planners in Developing Countries, (UNCTAD), yaitu maksimum BOR = 50%.

Tabel 4.6.  Hasil Perhitungan Tingkat Pemakaian Dermaga (BOR) Tahun 2015
[image: image8.emf]ARUS TEUs/ Waktu Efektif Waktu Pelayanan n

KAPAL KAPAL (Jam/Tahun) St(Jam/Hari) Tambatan

1 2 3 4 5 6 7

JAN

45 23476 23876 531 8520 24 2 6.3

FEB

55 11954 12354 225 8520 24 2 7.7

MAR

58 19367 19767 341 8520 24 2 8.2

APR

40 13423 13823 346 8520 24 2 5.6

MEI

46 16832 17232 375 8520 24 2 6.5

JUN

59 19387 19787 335 8520 24 2 8.3

JUL

60 17046 17446 291 8520 24 2 8.5

AGU

54 16254 16654 308 8520 24 2 7.6

SEP

89 16953 17353 195 8520 24 2 12.5

OKT

82 21912 22321 272 8520 24 2 11.5

NOV

84 20911 21311 254 8520 24 2 11.8

DES

71 22180 22580 318 8520 24 2 10.0

Jumlah 743 219695 224504

302 8520 24 2 104.6

2015

TAHUN BULAN

BOX TEUS

BOR%


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas nilai BOR 104.6% tahun 2012, bahwa nilai tersebut diatas rata-rata syarat yang diberikan oleh (port development A Handbook for Planners in Developing Countries, (UNCTAD), yaitu maksimum BOR = 50%.

Tabel 4.7.  Hasil Perhitungan Tingkat Pemakaian Dermaga (BOR) Tahun 2016
[image: image9.emf]ARUS TEUs/ Waktu Efektif Waktu Pelayanan n

KAPAL KAPAL (Jam/Tahun) St(Jam/Hari) Tambatan

1 2 3 4 5 6 7

JAN

41 13476 13876 338 8520 24 2 5.8

FEB

52 11954 12354 238 8520 24 2 7.3

MAR

50 16367 16767 335 8520 24 2 7.0

APR

89 17423 17823 200 8520 24 2 12.5

MEI

77 23832 24232 315 8520 24 2 10.8

JUN

88 25387 25787 293 8520 24 2 12.4

JUL

79 29046 29446 373 8520 24 2 11.1

AGU

54 27254 27654 512 8520 24 2 7.6

SEP

49 18953 19353 395 8520 24 2 6.9

OKT

52 15912 16312 314 8520 24 2 7.3

NOV

64 19911 20311 317 8520 24 2 9.0

DES

71 18180 18580 262 8520 24 2 10.0

Jumlah 766 237695 242495

317 8520 24 2 107.9

BOR%

2016

TAHUN BULAN

BOX TEUS


Sumber : Hasil Analisis, 2017
Data tabel diatas nilai BOR 107.9% tahun 2012, bahwa nilai tersebut diatas rata-rata syarat yang diberikan oleh (port development A Handbook for Planners in Developing Countries, (UNCTAD), yaitu maksimum BOR = 50%.

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh nilai BOR (Berth Occupancy Ratio) terpasang selama periode antara tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 seperti tersaji di dalamTabel 4.8. dibawah ini.

Tabel 4.8. Nilai Berth Occupancy Ratio (BOR) TPKP Per Tahun

[image: image10.png]BOR

Tahun %

2012 934
2013 95.1
2014 100.1
2015 104.6
2016 107.9





Sumber: Hasil Analisis, 2017

Grafik dari nilai BOR TPKP ditunjukan dalam gambar 4.3. dibawah ini.
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Gambar 4.3. Grafik BOR TPKP

2. Berth Throughput (BTP)
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus persamaan (2). Hasil perhitungan dapat dilihat dalam tabel 4.9. sampai 4.13.

BTP =     ∑TEUs x BOR%     ...................................................................... (2)


             Lp x n

BTP = Berth Thourghput (TEUs/tahun), 

∑TEUs = 175780 jumlah peti kemas (TEUs/tahun), 

BOR % =  93,4jumlah tingkat pemakaian dermaga per tahun(%), 

Lp = 270 panjang dermaga (berth), 

n= 2 jumlah dermaga/tambatan

BTP =    175780 x  93,4    = 28808 TEUs/tahun          2012



                 270 x 2

Tabel 4.9.  Hasil Perhitungan Berth Troughput (BTP) dan Kapasitas Dermaga Tahun 2012

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas diperoleh nilai BTP = 30403.4 TEUs/tahun dan Kapasitas Dermaga = 820892.6 TEUs/tahun.

Tabel 4.10.  Hasil Perhitungan Berth Troughput (BTP) dan Kapasitas Dermaga Tahun 2013
[image: image12.emf]Panjang  n Kapasitas Dermaga 

Dermaga Tambatan

1

2

3 4

JAN

9843 7 270 2 127.6 3445.1

FEB

16766 7.3 270 2 226.7 6119.6

MAR

13432 6.2 270 2 154.2 4163.9

APR

16400 9.7 270 2 294.6 7954.0

MEI

18336 7.9 270 2 268.2 7242.7

JUN

15765 10.1 270 2 294.9 7961.3

JUL

14586 7.5 270 2 202.6 5469.8

AGU

12041 9.4 270 2 209.6 5659.3

SEP

17675 5.9 270 2 193.1 5214.1

OKT

15052 8.3 270 2 231.4 6246.6

NOV

16055 7.6 270 2 226.0 6100.9

DES

18024 8 270 2 267.0 7209.6

Jumlah 183975

95.1 270 2 32400.0 874801.1

TEUS BOR%

BTP

TEUs/tahun

2013

TAHUN BULAN


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas diperoleh nilai BTP = 32400.0 TEUs/tahun dan Kapasitas Dermaga = 874801.1 TEUs/tahun.

Tabel 4.11.  Hasil Perhitungan Berth Troughput (BTP) dan Kapasitas Dermaga Tahun 2014
[image: image13.emf]Panjang  n Kapasitas Dermaga 

Dermaga Tambatan

1

2

3 4

JAN

10269 5.6 270 2 106.5 2875.3

FEB

12067 5.9 270 2 131.8 3559.8

MAR

14536 9 270 2 242.3 6541.2

APR

15573 11.1 270 2 320.1 8643.0

MEI

15666 9.6 270 2 278.5 7519.7

JUN

17320 8.7 270 2 279.0 7534.2

JUL

15586 10.8 270 2 311.7 8416.4

AGU

10241 9.7 270 2 184.0 4966.9

SEP

18754 7.9 270 2 274.4 7407.8

OKT

19453 6.9 270 2 248.6 6711.3

NOV

21478 5.4 270 2 214.8 5799.1

DES

19580 9.4 270 2 340.8 9202.6

Jumlah 190523

100.1 270 2 35317.3 953567.6

TEUS BOR%

BTP

TEUs/tahun

2014

TAHUN BULAN


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas diperoleh nilai BTP = 35317.3 TEUs/tahun dan Kapasitas Dermaga = 953567.6 TEUs/tahun.

Tabel 4.12.  Hasil Perhitungan Berth Troughput (BTP) dan Kapasitas Dermaga Tahun 2015
[image: image14.emf]Panjang  n Kapasitas Dermaga 

Dermaga Tambatan

1

2

3 4

JAN

23876 6.3 270 2 278.6 7520.9

FEB

12354 7.7 270 2 176.2 4756.3

MAR

19767 8.2 270 2 300.2 8104.5

APR

13823 5.6 270 2 143.3 3870.4

MEI

17232 6.5 270 2 207.4 5600.4

JUN

19787 8.3 270 2 304.1 8211.6

JUL

17446 8.5 270 2 274.6 7414.6

AGU

16654 7.6 270 2 234.4 6328.5

SEP

17353 12.5 270 2 401.7 10845.6

OKT

22321 11.5 270 2 475.4 12834.6

NOV

21311 11.8 270 2 465.7 12573.5

DES

22580 10 270 2 418.1 11290.0

Jumlah 224504

104.6 270 2 43487.3 1174155.9

TEUS BOR%

BTP

TEUs/tahun

2015

TAHUN BULAN


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas diperoleh nilai BTP = 43487.3 TEUs/tahun dan Kapasitas Dermaga = 1174155.9 TEUs/tahun.
Tabel 4.13.  Hasil Perhitungan Berth Troughput (BTP) dan Kapasitas Dermaga Tahun 2016
[image: image15.emf]Panjang  n Kapasitas Dermaga 

Dermaga Tambatan

1

2

3 4

JAN

13876 5.8 270 2 149.0 4024.0

FEB

12354 7.3 270 2 167.0 4509.2

MAR

16767 7.0 270 2 217.4 5868.5

APR

17823 12.5 270 2 412.6 11139.4

MEI

24232 10.8 270 2 484.6 13085.3

JUN

25787 12.4 270 2 592.1 15987.9

JUL

29446 11.1 270 2 605.3 16342.5

AGU

27654 7.6 270 2 389.2 10508.5

SEP

19353 6.9 270 2 247.3 6676.8

OKT

16312 7.3 270 2 220.5 5953.9

NOV

20311 9.0 270 2 338.5 9140.0

DES

18580 10.0 270 2 344.1 9290.0

Jumlah 242495

107.9 270 2 48454.1 1308260.5

TEUS BOR%

BTP

TEUs/tahun

2016

TAHUN BULAN


Sumber : Hasil Analisis, 2017

Data tabel diatas diperoleh nilai BTP = 48454.1 TEUs/tahun dan Kapasitas Dermaga = 1308260.5 TEUs/tahun.
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh nilai BTP (Berth Troughput) jumlah TEUs (PetiKemas) yang ditangani pada satu dermaga dalam periode per tahun.Selama periode antara tahun 2012 sampai 2016 adalah seperti tersaji di Tabel 4.14.berikut ini.

Tabel4.14. Nilai Berth Troughput (BTP) per tahun

[image: image16.png]BTP
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Sumber: HasilAnalisis, 2017

Grafik dari nilai (BTP) ditunjukan dalam gambar 4.4.dibawah ini.
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Gambar4.4. Grafik Berth Troughput (BTP) per tahun


Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa kapasitas dermaga terminal peti kemas palaran tahun 2012 sampai 2016 adalah seperti tersaji di tabel 4.15. dibawah ini.

Tabel 4.15. Nilai Kapasitas Dermaga per tahun
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Sumber: HasilAnalisis, 2017

Grafik dari nilai kapasitas dermaga ditunjukan dalam gambar 4.5.dibawah ini.
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Gambar 4.5. Grafik Kapasitas Dermaga per tahun

3.     Analisis menggunakan Metode Regresi Linear dengan Microsoft  Excel

       Metode regresi ini dianalisis dengan mengunakan data arus kapal dan arus peti kemas. Dari hasil perhitungan dilakukan proyeksi arus kapal dan arus peti kemas untuk memprediksi meningkatnya arus-arus tersebut. Dari data 2012 sampai 2016 diambil jumlah dari arus kapal dan arus peti kemas yang ditunjukan pada tabel 4.16. dibawah ini.

Tabel 4.16. Proyeksi Arus Kapal dan Arus Peti Kemas TPKP 

2012 Sampai 2016
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 Sumber: PT. Pelabuhan Samudera Palaran


Dari data diatas tersebut dilakukan proyeksi untuk mengetahui peningkatan dari arus kapal dan arus peti kemas dengan menggunakan microsoft excel sehingga dapat grafik regresi linear yang dapat dilihat pada gambar (4.6.) dan gambar (4.7.)
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Gambar 4.6. Grafik Regresi Linear Arus Kapal
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Gambar4.7. Grafik Regresi Linear Arus Peti Kemas


Dari grafik regresi linear arus kapal dan arus peti kemas di dapat persamaan fungsi linear yang digunakan untuk memprediksi arus kapal dan arus peti kemas pada tahun-tahun yang akan datang. untuk persamaan arus kapal y = 27.4 x - 54472 dan untuk persamaan arus peti kemas y = 17396 x - 30000000. Dari fungsi persamaan linear diatas didapat hasil proyeksi yang ditunjukan pada Hasil analisa prediksi arus kapal dan arus peti kemas tabel 4.17. dibawah ini.

Tabel 4.17. Proyeksi Arus Kapal dan Arus Peti Kemas

Pada Tahun 2017, 2026 dan 2031
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              Sumber: Hasil Analisis, 2017


Grafik dari nilai prediksi arus kapal dan nilai prediksi arus peti kemas ditunjukan dalam gambar 4.8 dan 4.9 di bawah ini.
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Gambar 4.8. Grafik Prediksi Arus Kapal
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Gambar 4.9. Grafik Prediksi Arus Peti Kemas

4.2. Pembahasan


Hasil analisis kinerja menunjukkan bahwa BOR cenderung mengalami penurunan sepanjang tahun sejak tahun 2012. BOR terendah dicapai pada tahun 2012 sebesar 93,4%. BOR tertinggi dicapai pada tahun 2016 sebesar 107,9%. Baik BOR terendah maupun tertinggi itu masih berada di bawah nilai yang diberikan oleh UNCTAD, yaitu 50%. Lebih tingginya nilai BOR TPKP jika dibandingkan dengan nilai yang disarankan oleh UNCTAD bisa dilihat sebagai sesuatu yang positif maupun `negatif. Sebagai sesuatu yang positif karena itu artinya jika terjadi kenaikan kunjungan kapal maupun peti kemas, TPKP masih mampu mengimbanginya dengan pelayanan yang seperti biasanya. Kenaikan yang cukup tinggi (> 2 kali lipat) dalam arus kunjungan kapal maupun peti kemas masih akan bisa ditangani dengan baik oleh TPKP. Sebagai sesuatu yang positif karena tingginya nilai BOR menunjukkan masih relatif tingginya tingkat kesibukan bongkar muat di TPKP jika dibandingkan dengan yang seharusnya. Dengan kata lain, bisa dikatakan fasilitas yang ada di terminal peti kemas masih belum dimanfaatkan secara optimal. Tingginya tingkat optimalisasi penggunaan fasilitas terminal peti kemas itu juga bisa dilihat dengan masih rendahnya arus peti kemas jika dibandingkan dengan nilai BTP maupun dengan kapasitas dermaga.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di dapat  kesimpulan dan saran sebagai berikut :

1. Pada tahun 2012 tingkat pemakaian dermaga sudah tidak dapat menerima semua arus kunjungan kapal dengan nilai BOR 93.4% diatas standar yang rekomendasikan oleh (Port Development A Handbook for Planners in Developing Countries, (UNCTAD), yaitu maksimum BOR = 50%. Karena berdampak pada waktu delay/antrian kapal yang ingin bersandar di pelabuhan.

2. Pada tahun 2019 luas lapangan penumpukan yang diprediksi dengan data proyeksi arus peti kemas tidak dapat lagi menyimpan semua peti kemas yang masuk ke TPK palaran dengan luas lapangan penumpukan 7,7 Ha 250.000 Teus/tahun dengan luas yang dibutuhkan 8,0 Ha 300.000 Teus/tahun. 

3. Kapasitas dermaga TPK palaran masih bisa melayani arus peti kemas yang masuk dimana nilai kapasitas dermaga lebih besar dari jumlah arus peti kemas palaran. Produktifitas peralatan masih mampu menangani arus peti kemas yang masuk sampai tahun 2019, namun waktu yang dibutuhkan peralatan tersebut memakan waktu yang lama untuk bongkar muat peti kemas untuk satu kapal.

4. PT. Pelabuhan Samudera Palaran sebagai pemilik pelabuhan sebaiknya mulai untuk melakukan perluasan dan penambahan lapangan peti kemas. selain untuk dapat menampung pertumbuhan arus peti kemas juga dapat merangsang peningkatan produktifitas bongkar muat barang.

5. Harus ada peningkatan kompetensi SDM operator alat dan penambahan jumlah alat bongkar muat barang untuk memindahkan peti kemas yang akan masuk ke pelabuhan tersebut.
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